[bookmark: _TOC_250031]BAB I 
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250030]Latar Belakang Masalah
Pemerintah telah menjamin hak warga negara untuk mendapatkan pendidikan. Hal tersebut tertera pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Pendidikan tidak hanya untuk golongan tertentu saja, melainkan untuk semua warga negara, termasuk warga negara yang berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus berhak pula mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan potensinya. Anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan akses dan layanan pendidikan sesuai kebutuhannya.
Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus terus mengalami pembaharuan sehingga muncul istilah pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi mencerminkan pendidikan untuk semua, memberikan kesempatan bagi siswa berkebutuhan khusus untuk dapat belajar bersama-sama dengan teman sebayanya di sekolah umum. Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas RI No. 70 Tahun 2009 Pasal 1 yang menyatakan bahwa:
Pendidikan inklusif merupakan penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
Pendidikan inklusi memberikan solusi kepada anak-anak berkebutuhan khusus yang masih belum terpenuhi haknya selama ini. Pelaksanaan pendidikan di sekolah inklusi tidak jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya. Sekolah inklusif melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti sekolah pada umumnya. Guru di sekolah inklusi harus bisa mengakomodir dengan baik seluruh siswa dengan berbagai perbedaan latar belakang dan keadaan. Sekolah inklusi juga menggunakan kurikulum seperti sekolah reguler. Namun, ada beberapa perbedaan pada sekolah inklusi, seperti adanya guru pembimbing khusus dari SLB terdekat dan juga penyesuaian strategi, metode, media ataupun kegiatan belajar dengan 
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kebutuhan siswa. Hargio Santoso (2012: 18) menyatakan bahwa pendidikan inklusi dipandang sebagai upaya memberdayakan individu yang mempunyai keragaman. Anak tidak lagi dibeda-bedakan menurut label atau karakteristik tertentu dan tidak ada diskriminasi antara anak yang satu dengan lainnya. Inklusi merupakan suatu proses untuk merespon keragaman di antara semua individu yang ada. Pendidikan inklusi dapat menjadi sarana yang efektif dalam penanaman nilai-nilai karakter. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hamid Muhammad :
“Bercampurnya anak dengan berbagai latar belakang pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, dan karakteristik dalam lingkungan sekolah inklusif, akan menumbuhkan semangat untuk peduli, kerja sama, menghargai perbedaan, dan saling menghormati. Pernyataan ini diungkapkan oleh Hamid Muhammad Direktur Jenderal Pendidikan Dasar, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, di Kendari, Sulawesi Tenggara (Sultra), Jumat (19/9/2013).
Lebih lanjut, dapat dijelaskan bahwa lingkungan sekolah inklusif dapat dijadikan tempat yang baik untuk menumbuhkan nilai-niilai karakter siswa. Nilai-nilai karakter seperti peduli, kerja sama, menghargai perbedaan, dan saling menghormati tersebut penting ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di sekolah. Hal tersebut dianggap penting dengan alasan masih ada sebagian masyarakat yang kurang bisa menghargai perbedaan. Dalam konteks inklusi misalnya, banyak masyarakat yang menganggap rendah anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus dipandang memiliki kekurangan dan kecacatan. Padahal itu merupakan bentuk keragaman yang diciptakan Tuhan dalam kehidupan ini
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal seharusnya mampu menanamkan nilai-nilai karakter tersebut kepada siswa agar lebih menghargai, peduli, mau bekerja sama, dan toleransi dalam kemajemukan yang ada. Namun realitanya pada praktik pendidikan di sekolah, guru cenderung mengedepankan penguasaan aspek pengetahuan (hard skill) daripada aspek keterampilan dan sikap (soft skills), padahal aspek soft skills merupakan unsur pembentuk karakter siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Zubaedi (2011: 3) yang menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual semata, sedangkan aspek nonakademik sebagai unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal. Guru terkesan mengejar target terselesaikannya materi pelajaran dan pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan, terbentuknya karakter yang baik pada siswa sering dikesampingkan. Selain itu, siswa dianggap pandai dan kelak akan berhasil jika mereka mendapatkan pencapaian baik dalam aspek kognitif. Padahal kesuksesan seseorang untuk hidup di masyarakat itu tidak sepenuhnya karena ia mempunyai hard skill yang baik.
Beberapa sekolah belum memberikan perhatian pada pemenuhan kebutuhan akan terbentuknya karakter yang baik. Pelaksanannya lebih banyak pada teori pemahaman akan nilai-nilai karakter dan kurang memperhatikan bagaimana menjaga karakter baik itu menetap pada diri siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang ada lebih memperhatikan terselesaikannya tujuan secara akademis, sedangkan tujuan yang menyangkut aspek karakter hanya sebagai tujuan pengiring. Penanaman nilai-nilai karakter pun lebih banyak pada teori pemahaman melalui penjelasan dan belum ada pembiasaan untuk melaksanakan secara berkelanjutan.
Hal tersebut menjadi salah satu sebab banyaknya siswa SLB-C YKB yang belum mencerminkan nilai-nilai karakter dalam tindakannya, misalnya tidak menghargai keragaman yang dimiliki teman, kurangnya kepedulian terhadap sesama, memilih-milih teman ketika berkelompok, rendahnya tanggung jawab individu dan kelompok, tindak kekerasan, serta adanya rasa curiga dan kebencian antar sesama. Selain itu, ada siswa yang tidak mau mengerjakan tugas bersama karena ada temannya yang selalu menggunakan bahasa Indonesia. Siswa juga saling ejek keadaan fisik, misalnya karena tubuhnya yang gendut. Perilaku memilih-milih teman ketika berkelompok juga masih tampak pada
siswa SLB-C YKB. Siswa cenderung ingin berkelompok dengan teman akrabnya (geng) atau teman yang dianggapnya pintar secara kognitif. Ketika berkelompok pun ada siswa yang tidak mau bekerja di dalam kelompok karena mempercayakan tugasnya itu kepada temannya. Ada juga siswa yang egois mengerjakan tugas kelompok sendirian. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara guru SLB-C YKB  pada tanggal 16 Agustus 2024 yang menegaskan bahwa pemasalahan tersebut kadang juga terjadi di SLB-C YKB, meskipun hanya terjadi pada beberapa siswa. Tindakan yang mengarah pada kekerasan kadang juga tampak. Dalam konteks inklusi misalnya, ada siswa yang menyakiti fisik siswa berkebutuhan khusus.
Permasalahan karakter tersebut sejalan dengan beberapa hal mengenai merosotnya karakter bangsa yang dinyatakan oleh Thomas Lickona (dalam Barnawi, 2012: 12-14) yaitu meningkatnya kekerasan remaja; penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk/tidak baku; pengaruh kelompok bermain yang kuat dalam tindak kekerasan; meningkatnya perilaku yang merusak diri misalnya penggunaan narkoba; semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk; menurunnya etos kerja (belajar); rendahnya rasa hormat pada orangtua dan guru; rendahnya tanggung jawab individu dan kelompok; tidak jujur; serta adanya rasa curiga dan kebencian antar sesama. Problem-problem tersebut tentu saja tidak bisa dilepaskan dari ranah afektif dalam pembentukan karakter terpuji di sekolah.
Penerapan pendidikan karakter di sekolah dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan di atas.  Doni Koesoema (2010: 116) menyatakan 
bahwa pendidikan karakter yang diterapkan dalam lembaga pendidikan bisa menjadi salah satu sarana pemanusiaan dan pembudayaan. Kita ingin menciptakan sebuah lingkungan hidup yang menghargai hidup manusia, menghargai keutuhan dan keunikan ciptaan, serta menghasilkan sosok pribadi yang memiliki kemampuan intelektual dan moral yang seimbang sehingga masyarakat akan menjadi semakin manusiawi. Pembudayaan dapat dilakukan dengan penanaman nilai-nilai luhur yang dijadikan dasar untuk bersikap dan berperilaku.   Sejalan dengan pendapat tersebut, Novan Ardy Wiyani (2013: 98) menyatakan bahwa sekolah berfungsi sebagai wahana transformasi nilai-nilai luhur yang akan menentukan corak berpikir dan berperilaku anak sesuai norma di masyarakat melalui pendidikan karakter. Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini, bermula dari pembiasaan dan lambat laun membudaya dalam diri siswa menjadi sebuah karakter. Apabila nilai-nilai itu sudah melekat pada diri siswa, maka siswa akan memiliki komitmen dan kontinuitas dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut.
Salah satu sekolah di kecamatan Tarogong Kidul yang telah menyelenggarakan pendidikan inklusi adalah SLB-C YKB. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SLB-C YKB pada tanggal 9 Agustus 2024 didapatkan data bahwa SLB-C YKB menerima anak berkebutuhan khusus sejak tahun 1975 dan memperoleh Surat Keputusan sebagai sekolah Layanan Berkebutuhan Khusus : C,C,P,Q  pada tahun 1993. Anak berkebutuhan khusus yang belajar di SLB-C YKB di antaranya adalah anak dengan gangguan pendengaran, tunadaksa, tunagrahita, gangguan penglihatan dan slow learner yang tersebar mulai dari kelas satu hingga lima. Menurut hasil wawancara juga didapatkan data bahwa anak berkebutuhan khusus yang paling beragam berada di SLB-C YKB, yaitu ada anak slow learner, tunagrahita, tunadaksa, dan anak dengan gangguan penglihatan.
Mengenai pelaksanaan pendidikan karakter, kepala sekolah menegaskan bahwa banyak sekolah yang sudah melaksanakan pendidikan karakter, tetapi pelaksanaannya dirasa belum optimal. Kepala sekolah menuturkan bahwa SLB-C YKB berkomitmen dan berupaya untuk menerapkan pendidikan karakter dengan sebaik mungkin mengingat tujuan pendidikan bukan hanya untuk menjadikan peserta didik cerdas secara intelektual tetapi juga berkarakter. Hal tersebut diwujudkan dengan penciptaan budaya sekolah dan kegiatan belajar mengajar di kelas yang mendukung penanaman nilai-nilai karakter. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi dengan Ibu Herna Hertiana guru kelas V dan VI SLB-C YKB pada tanggal 16 Agustus 2024. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, didapatkan data bahwa guru telah menanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. Ibu Herna Hertiana menyatakan bahwa kepala sekolah selalu menekankan pada guru bahwa guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik.
Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa SLB-C YKB merupakan sekolah Berkebutuhan Khusus yang berkomitmen dan berupaya menerapkan pendidikan karakter dengan sebaik mungkin. Penanaman nilai-nilai karakter dilakukan melalui pembentukan budaya sekolah dan pembelajaran di dalam kelas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap guru kelas SLB-C YKB. Guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan di sekolah, tentunya akan lebih sering berinteraksi dengan siswa. Penanaman nilai-nilai karakter dapat ditanamkan dengan baik ketika pembelajaran di kelas. Peneliti ingin mengetahui bagaimana cara guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa sebagai implementasi dari pendidikan karakter. Peneliti tertarik menjadikan kelas SLB-C YKB sebagai setting penelitian karena di kelas tersebut terdapat siswa yang beragam, termasuk adanya siswa berkebutuhan khusus. Keragaman yang ada di sekolah inklusi dapat menjadi kekuatan untuk melaksanakan penanaman nilai-nilai karakter seperti peduli, kerja sama, menghargai perbedaan, saling menghormati, dan empati. Meskipun tidak menutup kemungkinan untuk penanaman nilai-nilai karakter yang lain seperti religius, jujur, tanggung jawab dan lain sebagainya. Keragaman yang dimiliki siswa di sekolah inklusi, menjadi suatu kekuatan sekaligus tantangan bagi guru untuk melaksanakan pendidikan karakter.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul :
 “Penerapan  Nilai-nilai Pancasila Melalui Penguatan Pendidikan Karakter untuk Siswa Berkebutuhan Khusus  Di SLB-C YKB” .

B. [bookmark: _TOC_250029]Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut.
1) Ada sebagian masyarakat yang kurang bisa menghargai perbedaan. Anak berkebutuhan khusus dipandang memiliki kekurangan dan kecacatan.
2) Pada praktik pendidikan di sekolah, guru cenderung mengedepankan penguasaan aspek pengetahuan (hard skill) daripada aspek keterampilan dan sikap (soft skills), padahal aspek soft skills merupakan unsur pembentuk karakter siswa.
3) Beberapa sekolah belum memberikan perhatian pada pemenuhan kebutuhan akan terbentuknya karakter yang baik.
4) Beberapa siswa di SLB-C YKB belum mencerminkan nilai-nilai karakter dalam tindakannya.
5) Banyak sekolah sudah melaksanakan pendidikan karakter, tetapi pelaksanaannya dirasa belum optimal.
         

C. [bookmark: _TOC_250027]Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc145955775][bookmark: _TOC_250026]Berdasarkan fokus penelitian yang telah peneliti kemukakan diatas, maka dapat di tarik batasan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi nilai-niali pancasila terhadap pendidikan karakter pada di SLB-C YKB Garut ?
2. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami dalam pengimplementasian nilai-nilai terhadap pendidikan karakter pada di SLB-C  YKB Garut?
3. Apa saja solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala implementasi nilai-nilai pancasila terhadap pendidikan karakter pada di SLB-C YKB Garut ?

D. Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc145955777][bookmark: _TOC_250025]Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi penerapan nilai-nilai pancasila terhadap pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus di SLB-C YKB Garut. 
E. Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc145955779][bookmark: _TOC_250024]1.  Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah memperkaya ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan karakter.
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi resperensi bagi peneliti-peneliti khususnya yang mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan Perpes No. 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter.
[bookmark: _Toc145955780]2. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini diharpkan agar penulis sebagai peneliti bisa menmbah wawasan mengenai program penguatan pendidikan karakter (PPK). Sebagai bentuk penerapan nilai-nilai pancasila di sekolah luar biasa (SLB).
2) Penelitian ini dapat memberikan solusi terhadap permasalahan pendidikan di Indonesia, terutama bagi pendidikan khusus atau sekolah luar biasa (SLB).
3) Penelitian ini diharpkan dapat menjadi masukan bagi penelitian yang sejenis dan bacaan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan khususnya(PPK) sebagai bentuk penerapan Nilai-nilai Pancasila di SLB-C YKB Garut.

